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Pendahuluan
 Melalui penalaran analogi dalam pembelajaran yang ditinjau dari gaya belajar menunjukkan siswa mengidentifikasi informasi, 

menyebutkan permasalahan dari masalah sumber dan masalah target, mampu menggunakan konsep atau pola dalam 
menyelesaikan masalah, dan dapat menarik kesimpulan dengan tepat. Melalui penalaran analogi, siswa dapat 
menumbuhkan kemampuan bernalar dalam menemukan konsep pembelajaran sehingga mempermudah siswa ntuk 
memecahkan masalah.

 Kemampuan pemahaman analogi dalam pembelajaran matematika, dapat melatih kemampuan penalaran siswa ketika
siswa diminta untuk menemukan kesamaan ataupun perbedaan antara konsep lama dengan konsep yang baru. 

 Model pembelajaran SPS adalah model pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan 
masalah melalui penggunaan penalaran analogi, berpikir mendalam, dan selektif. Model pembelajaran SPS mengharuskan 
siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya sehingga 
memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa. 

 Pengukuran luas merupakan pembelajaran yang diajarkan kepada siswa agar dapat memahami pola berpikir abstrak dalam 
pembelajaran menghitung luas

 Hasil pembelajaran Menjadi acuan untuk mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar menjadi 
laporan hasil yang diperoleh siswa dalam proses belajar 

 Pada penelitian ini berfokus pada pengaruh pengaruh pembelajaran analogi melalui Selective Problem Solving (SPS) 
terhadap hasil belajar pada materi pengukuran luas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 Bagaimana peserta didik mampu berfikir secara analogi melalui SPS dalam

pembelajaran pengukuran luas?

 Bagaimana pengaruh hasil belajar dari berfikir analogi melalui SPS dalam

pembelajaran pengukuran luas di sekolah dasar?



4

Metode
• penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan menggunakan

desain pre-eksperimental designs. Penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk menganalisis suatu
permasalahan menggunakan angka. Betuk pre-eksperimental designs yang digunakan adalah one-shot case
study. Treatment yang diberikan berupa pembelajaran analogi.

• Keterangan 

X = Treatment yang diberikan (Variabel Independen)

O = Observasi (Variabel Dependen)

• Data hasil tes tulis dianalisis menggunakan data statistik deskriptif, validitas, realibilitas, pengujian normalitas, uji-t. 
Uji analisis statistik berguna untuk mengumpulkan data dan mengolah data nilai post-test siswa kelas V-A. 
Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan post-test siswa. 

X O
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Hasil
• Hasil yang diperoleh di Sekolah Dasar Negeri Sidokepung 2 Buduran untuk 

siswa kelas VA sebagai sampel eksperimen yang dilakukan. Hasil belajar 
dari 25 siswa yang diperoleh tes, 1 siswa mendapat nilai 50, 2 siswa 
mendapat nilai 55, 1 siswa mendapat nilai 65, 4 siswa mendapat nilai 70, 6 
siswa mendapat nilai 75, 5 siswa mendapat nilai 80, dan 5 siswa 
mendapatkan 90.
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Pembahasan
• Pada penelitian hasil belajar SPS yang telah dilakukan 

menunjukkan siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 
analogi SPS. Dikarenakan Dalam soal kemampuan penalaran 
analogi, terdapat dua soal yakni soal sebelah kiri sebagai 
masalah sumber dan soal sebelah kanan sebagai masalah 
target. Masalah sumber berupa masalah yang mudah dan 
sedang sedangkan masalah target itu sendiri berupa masalah 
yang kompleks yang dimodifikasi atau diperluas. Melalui dua 
soal tersebut, akan lebih memudahkan peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep matematika karena adanya 
keserupaan konsep maupun proses dari dua materi yang 
diberikan sehingga peserta didik dapat menyelesaikan masalah 
matematika 
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Temuan Penting Penelitian

Disimpulkan bahwa soal pengukuran luas dinyatakan reliabel serta 
dapat dipercaya sebagai alat untuk pengumpulan data dalam 
penelitian.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,548 4
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Manfaat Penelitian

• Manfaat dalam penelitian ini siswa mampu berfikir lebih kreatif 
dan memudahkan siswa untuk menemukan konsep yang akan 
meyelesaikan masalah melalui befikir analogi melalui SPS
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